
 

 

ABSTRAK 

Addia Rizqy Akbar, 1228030002, 2026. “Kontribusi Komunitas Motor Unknown 

Rider Kota Bandung dalam Membentuk Konstruksi Sosial Budaya Silih Asah, 

Asih, Asuh” 

Keberadaan komunitas motor di Indonesia sering kali masih dipandang negatif 

oleh masyarakat karena dikaitkan dengan tindakan kriminal, balap liar, dan kekerasan 

yang dilakukan oleh oknum geng motor. Stigma tersebut menyebabkan seluruh 

komunitas motor cenderung memperoleh citra yang sama, meskipun terdapat 

komunitas yang aktif melakukan kegiatan sosial dan membangun hubungan positif 

dengan masyarakat. Salah satu komunitas tersebut adalah Komunitas Motor Unknown 

Rider di Kota Bandung yang berupaya membentuk citra positif melalui berbagai 

aktivitas sosial, kemanusiaan, dan pembinaan nilai-nilai komunitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi sosial budaya silih 

asah, silih asih, dan silih asuh yang terbentuk dalam Komunitas Motor Unknown Rider 

Kota Bandung, menganalisis kontribusi komunitas dalam membentuk konstruksi sosial 

budaya tersebut, serta mengidentifikasi upaya yang dilakukan dalam 

mempertahankannya. Penelitian menggunakan Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger 

dan Thomas Luckmann yang menjelaskan pembentukan realitas sosial melalui proses 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan interpretasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi sosial budaya dalam 

Komunitas Motor Unknown Rider berpusat pada nilai silih asah, silih asih, dan silih 

asuh yang dikembangkan sebagai Knight Principle. Silih asah direalisasikan melalui 

pertukaran pengetahuan dan pengalaman, silih asih melalui kepedulian dan hubungan 

kekeluargaan, sedangkan silih asuh diwujudkan melalui pembinaan dan tanggung 

jawab antaranggota. Kontribusi komunitas dilakukan melalui Knight Soul, Knight 

Tour, Knight Evolution, dan Knight Ride. Sementara itu, keberlangsungan konstruksi 

sosial budaya dipertahankan melalui penguatan literasi, pembinaan dan seleksi 

anggota, penegakan norma internal, penguatan ikatan sosial, serta pembangunan 

jejaring dengan komunitas dan pihak eksternal. Proses tersebut menunjukkan bahwa 

budaya silih asah, silih asih, dan silih asuh dibentuk dan direproduksi secara 

berkelanjutan melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 

Kata Kunci: Komunitas Motor, Konstruksi Sosial, Silih Asah, Silih Asih, Silih 

Asuh, Unknown Rider. 


